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ABSTRAK

“Kajian biologi reproduksi tentang Owa jawa (Hylobates moloch) yang berstatus critically endangered belum pernah
diungkap sama sekali .Diperkirakan hal inilah yang menyebabkan penangkaran satwa tersebut belum pernah berhasil dengan

aik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan nilai dasar tentang morfologi , morfometri termasuk i dulamnys
abnormalitas dari spermatozoa yang sering dijumpai. Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sehugai bahan
pertimbangan dalam melaksanakan program konservasi khususnya IB dan IVF.

. Satwa yang digunakan dalam penelitian adalah 10 ejakulat yang berasal dari 3 ekor Owa jawa jantan vng berads di
SSP,LP-IPB, Bogor dan Kebun Binatang Taman Sari Bandung. Setelah satwa dianastesi dengan 10 mg/kg b ketamin HCI,
ilakukan pengambilan semen menggunakan RPE (Rectal probe electrostimulation). Semen yang diperoleh ditampung ke
dalam media Bench, dilanjutkan pembuatan preparat ulas dengan pewarnaan Giemsa untuk mengamati morfologi, morfometri
serta abnormalitas spermatozoa. Abnormalitas yang diamati meliputi abnormalitas primer,dan sekunder baik dari kepala,
bagian tengah maupun bagian utama sampai ujung.

Dari penelitian, diperoleh hasil sebagai berikut: panjang spermatozoa owa jawa secara keseluruhan adalah 43.46 -+ 5.47
um, terdiri dari panjang kepala: 5.66+1.24 um dengan lebar: 4.06 +0.77 um, sedangkan pada bagian ekor, dibedakan inenjadi
bagian tengah: 5.32 +1.72 um; bagian utama dan ujung: 32.48 + 4.7 um. Kepala spermatozoa berbentuk oval denigan ratio
panjang/lebar: 1.41+0.27, ellipsoid: 52.81431.86 um’. Secara keseluruhan, abnormalitas spermatozoa pada Ows jawa sebesar
6%:1.22 (kepala 3.4%; bagian tengah 5%; bagian utama sampai ujung: 7.6%). Bila dibandingkan dengan satwa primata lain,
abnormalitas spermatozoa pada Owa jawa relatif lebih rendah. Sebagai data tambahan diperoleh persentase hidup spermatozoa
65 - 81%) serta motilitas yang cukup tinggi yakni berkisar antara 63 - 80% ( dalam NaCl fisiologis). Dengan demikian dapat
isimpulkan bahwa ditinjau dari faktor internal, penurunan populasi Owa jawa bukan disebabkan oleh tingginya abnormalitas
spermatozoa, namun oleh faktor lain yang belum diketahui. '
Kata kunci: Owa jawa (Hylobates molockh), spermatozoa, morfometri, abnormalitas, ejaculates, Giemsa

ABSTRACT ’
Silvery gibbon (Hylobates moloch) is an endemic primate which is categorized critically endangered by the TUCN.,
The captive population is getting decrease because of nothing biological reproductive information. Determining the basic
haracteristics (morphometriy and abnormalty) of (Hylobates moloch) sperm from ejaculates is the initial stcp in assessing
hether genome resource banking in combination with Al and /or IVF is possible using this sperm type.The objectives of
is study to accumulate a database of morphometry and abnormality of silvery gibbon sperm from ejaculate whereas the
advantage is to consider conservation program.
Ten ejaculates were obtained from 3 male of Silvery gibbon by RPE (Rectal Probe Electrostimulation) and
acerating in 1 ml of Bench media. Then, sperm were stained with Giemsa and 100 sperm/slide evaluated for morphometry
amely: length of sperm; length, width, ratio length/width, and ellipticity of head; length of midpiece; length of midpiece;
ngth of principles and endpiece. For abnormality we evaluated: tapered, double heads, microchephalus, macrochephalus,
HHA (head-to head agglutination), round of head; thickness, bend of midpiece; coiled, double and agglutinztion of tails.
icroscope Olympus optical Ltd., model CH20, BIM F200, adapter with memory card DB12, UTV 0.5-Z, on objective
ense 100 magnification under immersion oil was used. The image was transferred to the monitor.
The mean morphometric measurement were length of sperm 43.46 £ 5.47 um, length of head: 5.66 + 1.24 um,

idpiece : 5.32 + 1.72 um; principles and endpiece: 32.48 +_4.7 um.Width ofhead: 4.06 +0.77 um , ratio length/width: 1.41

0.27, ellipsoid: 52.81+ 31.86 um’. Totally, abnormality of silvery gibbon sperm were 16% + 1.22 ( principles and
ndpiece 7.6%, midpiece 5% and head 3.4%). Comparing others, Silvery gibbon has lower abnormality of sperm. It
oncluded that decrease of captive population was not caused by internal factor namely morphometry and abnormality of
perm. ’
ey words: Silvery gibbon , spermatozoa, morphometry, abnormality, ejaculates, Giemsa
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PENDAHULUAN

Owa jawa merupakan salah jenis primata yang
berdasarkan TUCN dikategorikan ke dalam status
sangat dilindungi (critically endangered) (Supriatna
dan Wahyudi, 2000). Karena adanya perburuan liar dan
kebakaran hutan, diperkirakan satwa tersebut akan
mengalami kepunahan paling tidak 20% dalam setiap
3 generasi (Llanos, 2000). Semula populasi satwa
menempati habitat seluas 43.274 km?®, kini hanya
sekitar 1608 km® atau menyusut 96% (Supriatna dan

- Wahyudi, 2000), sehingga jumlah populasi di Indonesia

yang mampu bertahan terhadap gangguan hanya 300
400 saja (Llanos, 2000).

Kurangnya keberhasilan pembiakan satwa di
penangkaran belum diketahui secara pasti, namun
diperkirakan karena keterbatasan pengetahuan atau
kurangnya informasi mengenai dasar-dasar biologi
reproduksi. Mengingat status reproduksi hewan jantan
merupakan salah satu factor penting dalam menunjang
keberhasilan penerapan teknologi reproduksi dalam
pembiakan satwa, maka sebagai langkah awal
kharakteristik spermatozoa perlu diteliti. Kharakteristik
Spermatozoa merupakan suatu hal yang sangat penting
untuk mengindentifikasi suatu individu pejantan dan
mempunyai nilai di dalam penggunaan kajian reproduksi
(Young etal., 1995). Dijelaskan lebih lanjut oleh Gago et
al., (1999), bahwa morfologi spermatozoa merupakan
salah satu indikator penting dalam penentuan kualitas
Spermatozoa, disamping adanya pemeriksaan
konsentrasi, motilitas, viabilitas, kemampuan penetrasi
serta kapasitas untuk mengikat oosit (WHO, 1992). Kasa
dan Thawits dalam Gago(1999) mengatakan bahwa

~adanya evaluasi tentang abnormalitas spermatozoa

merupakan hal yang sangat penting karena hal tersebut
dapat mengungkap adanya indikator terhadap stres
biologi-ataupun pemaparan terhadap toksikan (Gago et
al., 1999). Selanjutnya Lee et al., (1996) mengatakan

~bahwa adanya abnormalitas pada kepala spermatozoa

sangat berhubungan dengan adanya cacat chromosom.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan nilaj dasar
tentang morfometri dan abnormalitas spermatozoa Owa
Jjawa, sehingga diharapkan, hasil yang diperoleh dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
melaksanakan program IB maupun IVF sebagai sarana
program konservasi.

MATERI DAN METODE

Satwa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 3 ekor Owa jawa jantan dewasa yang telah
diketahui fertilitasnya, yang berada di Pusat Studi Satwa
Primata (PSSP,LP-IPB) Bogor ( lekor), dan 2 ekor dari
Kebun Binatang Taman Sari » Bandung. Umur satwa
berkisar antara 7 sampai 15 tahun dengan bobot badan
6.5 8.3 kg. Satwa Dari PSSP dipelihara secara individu,
sedangkan dua ekor lainnya dipelihara secara

- berpasangan dengan pakan yang memenuhi standar

70

- dapar fosfat, dan dibiarkan kering dalam temperatur

meliputi buah, sayuran, gibbon balls serta monkey choy,

Koleksi Semen.

Sepuluh ejakulat diperoleh dengay
menggunakan eleketroejakulator model 304 buatan P]
Electronics 11241, SE 362™ » Boring, Oregon, USA
dengan cara: satwa dibaringkan telentang, batan
elektroejakulator dimasukkan ke dalam rekrtum, tepa
berada di atas kelenjar prostata (kira-kira pada
kedalaman 5 cm). Elektroejakulator dihidupkan
dengan voltage 2-6 volt.

Analisis spermatozoa

Ejakulat ditampung ke dalam tabung yang berisi
1 ml Bench media, dilanjutkan dengan pembuatan
preparat ulas dan pewarnaan Giemsa dengan cara: satu
tetes ejakulat (10 ul) diteteskan ke dalam objek gelas,
dibuat preparat ulas menggunakan cover gelas dan
dibiarkan dalam temperatur kamar. Selanjutnya,
preparat difiksasi ke dalam methanol selama minimal §
menit. Proses berikutnya adalah merendam preparat ke
dalam larutan Giemsa selama 30 menit, dibilas dengan

kamar (WHO, 1992). Analisis morfologi spermatozoa
dilakukan dengan mikroskop Olympus optical Co.Lid.
model CH20BIMF200,T2No.3Gii483, 0.2 A, 50 Hz
dengan sistem mikrograf otomatis. Perbesaran lensa
objektif 40 dan 100 kali, adapter Olympus DB12,UTV
0.5 2. Mikroskop tersebut dihubungkan dengan
monitor yang mempunyai memory card. Pengukuran
dilakukan terhadap 100 spermatozoa yang mempunyai
posisi lurus atau mendekati lurus. Variabel morfometri
meliputi: panjang spermatozoa secara keseluruhan
kepala, bagian tengah ,dan bagian utama sampai ujung.
Untuk kepala, dilakukan pengukuran lebih lanjut
tentang lebar kepala; eliptisitas(panj-
lebar)(panj.+lebar), rasio panjang-lebar.  Untuk
abnormalitas, sample diambil secara acak sampai
mencapai 200 spermatozoa (Seier et al., 1996). Lensa
objektif yang digunakan adalah 100 kalj dengan
menggunakan minyak emersi. Variabel untuk
abnormalitas meliputi: abnormalitas primer dan
sekunder baik kepala, bagian tengah maupun bagian
utama sampai ujung.

Analisis Data.

Data yang diperoleh diolah secara deskriptif
untuk mencari rerata dan standar deviasi.
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Tabel 1. Morfometri Spermatozoa Owa jawa (Hylobates moloch)

orfometri Spermatozoa.

Dari analisis data diperoleh hasil rerata sebagai
t: panjang spermatozoa 43.46 + 5.47 um, terdiri
panjang kepala: 5.66 + 1.24 um, bagian tengah: 5.32
72 um; bagian utama sampai ujung: 32.48 + 4.7 um.
tuk kepala spermatozoa diperoleh hasil sebagai
t: lebar : 4.06 +0.77 um, ratio panjang/lebar: 1.41
27, ellipsoid: 52.81+31.86 (Tabel 1).

Bila dibandingkan, ukuran dan bentuk
rmatozoa Owa jawa tidak terlalu jauh berbeda
an spermatozoa manusia yakni bentuk kepala oval,
an panjang 3 -5 um, lebar2 3 um. Panjangbadan 5
, lebar 1 um, sedangkan panjang ekor 45 um.
0O, 1992,; Indrati dan Moeloek 1997). Selain
an manusia, panjang kepala spermatozoa pada
“jawa juga hampir sama dengan Macaca
icularis yakni 5.81+ 0.31 um (Gago et al., 1999)
gkan pada kuda 6.3 +0.4 um (Ball et al., 1995);
bing 7.53+4.54 (Gravance etal., 1995).

Panjang kepala spermatozoa Owa jawa
punyai ukuran yang hampir sama dengan Macaca
jcularis yakni 5.81+ 0.31 um (Gago et al., 1999)
angkan pada kuda 6.3 +0.4 um (Ball et al., 1995);
bing 7.53+4.54 (Gravance etal., 1995).

bnormalitas Spermatozoa

Secara keseluruhan, abnormalitas spermatozoa
Owa jawa adalah 16+1.22 % (gambar 1), meliputi
rmalitas bagian utama sampai ujung,bagian tengah
kepala. Hasil yang ada tidak jauh berbeda dengan
yet Macaca fascicularis 17% (Gago et al., (1999);
aca nigra 96.8+ 1.0% ( Thomson et al., 1992);
yet Bonnet yang ada di penangkaran 12%
lkute et al., 2000); monyet Bonnet di dalam habitat
70 +2.3 %); monyet vervet 30 40% (Seier, 1996).
ketiga jenis abnormalitas yang ada, abnormalitas
an utama sampai ujung mempunyai persentase
paling tinggi. Tingginya abnormalitas pada ekor
a terjadi pada monyet vervet (Seier ef al., 1996);
acaca nigra (Thompson et al., 1992); Common
moset (Cui et al., 1991) kecuali pada Tamarins,
ler et al, (1996) melaporkan bahwa persentase
normalitas spermatozoa pada Tamarins adalah
rmalitas pada bagian midpiece.

~ Berbeda dengan marmoset yang hanya
empunyai 3 macam abnormalitas pada kepala

Owal Owa Il Owa III Rerata
Panjang spermatozoa (um) | 43.96 + 6.39 43.96+4.54 [4246+546 |43.46+547
Bagian tengah (um) 5.79+ 1.56 4.80+1.78 537+ 1.70 532+ 1.72
Bag. Utama sp ujung (um) | 32.62 + 5.00 32.24+4.45 32.58+4.68 |3248+4.70
Panj.kepala (um) 5.51+ 1.24 592+ 1.22 5.77+1.18 5.66 +1.24
Lebar kep. (um) 3.80 +0.65 4.24 +0.83 4.14 4+ 0.81 4.06 +0.77
Ratio panj/lebar 1.40+0.30 1.41 +0.24 1.41+0.27 1.41+0.27
Elipsoid (um’ ) 55.50+31.27 160.12+36.10 | 42.81 +33.07 | 52.81 +31.86
. . HASIL DAN PEMBAHASAN spermatozoa (Seier e al., 1996), terdapat 6 macam

abnormalitas kepala spermatozoa pada Owa jawa yang
meliputi: kepala ganda, lonjong, mikrosefalus,
makrosefalus, HHA, dan kepala bundar. Disebut
makrosefalus bila besar kepala 140% dari ukuran
normal, sedangkan mikrosefalus bila ukuran kepala
kurang dari 60% dari ukuran normal (WHO, 1992,;
Indrati dan Moeloek 1997). Peningkatan jumlah
abnormalitas spermatozoa dapat dihubungkan dengan
penyakit, heat stress, serta musim (Neu et al,, 1992).
Abnormalitas kepala biasanya terjadi selama proses
spermatogenesis dan spermiogenesis. Hal ini diperkuat
oleh Gago et al., (1999) yang melaporkan bahwa
abnormalitas kepala sangat berhubungan dengan
fertilitas terutama dengan adanya cacat kromosom.
Persentase tertinggi abnormalitas kepala yang dijumpai
dalam penelitian adalah HHA (head-to-head
agglutination). Tingginya proses aglutinasi biasanya
erat kaitannya dengan perubahan ion kalsium dan
bikarbonat di dalam media (Harayama et al., 2000);
serta hilangnya anti agglutinin pada saat ejakulasi
(Harayama et al., 1998). Pada pria infertile, kadar IgG
maupun IgA meningkat meskipun tidak ada antibodi
dalam sirkulasi (Haas et al., 1980). Kondisi HHA dapat
dicegah sampai dengan 96 jam apabila spermatozoa
berada dalam media HEPES pada temperatur ruangan
(Feradis et al., 2001). Dijelaskan lebih lanjut oleh
Garner dan Hafez (2000), bahwa adanya sel
spermatozoa yang mengikat antibodi pada
permukannya tidak akan menganggu motilitas namun
menjadi tidak mampu untuk melakukan penetrasi
mukosa servikal.

Dari hasil yang didapat serta dari beberapa
perbandingan antar primata yang lain dapat
diinterpretasikan bahwa abnormalitas spermatozoa
pada Owa jawa adalah relatif rendah. Sebagai data
tambahan diperoleh persentase hidup spermatozoa (65 -
81%) serta motilitas yang cukup tinggi yakni berkisar
antara 63 - 80% ( dalam NaCl fisiologis. Ini berarti
bahwa ketidakberhasilan pembiakan satwa di
penangkaran bukan disebabkan oleh rendahnya
kualitas spermatozoa (faktor internal) namun oleh
faktor-faktor lain yang belum diketahui.
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Gambar 1. Persentase abnormalitas spermatozoa Owa jawa yang ada di PSSP-
LPIPB, Bogor dan Kebun Binatang Taman Sari Bandung.
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